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ABSTRAK

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan model bahan ajar bahasa
Inggris untuk SD yang berbasis pada potensi daerah kota Surakarta sebagai kota Pariwisata.
Adapun, tujuan khusus pada tahun pertama dari program penelitian ini adalah untuk
menghasilkan bahan ajar bahasa Inggris untuk SD yang berbasis pada potensi daerah kota
Surakarta sebagai kota Pariwisata, menghasilkan bahan ajar bahasa Inggris untuk SD yang
sesuai dengan kurikulum yang berlaku di Kota Surakarta, dan menghasilkan bahan ajar
bahasa Inggris untuk SD yang mempunyai tingkat kesulitan sesuai dengan perkembangan
siswa. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kota Surakarta. Adapun strategi yang digunakan
adalah studi kasus tunggal. Sumber datanya adalah informan, tempat dan peristiwa, serta
arsip dan dokumen. Teknik cuplikan yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik
pengumpulan data yang dipergunakan adalah observasi langsung berperan pasif, wawancara
mendalam, sifatnya terbuka dan tidak formal, mencatat arsip dan dokumen, serta memberikan
kuesioner (angket terbuka). Penelitian ini menggunakan analisis interaktif. Hasil analisis
menunjukkan sebagai berikut: (1) Model bahan ajar bahasa Inggris untuk SD yang sesuai
dengan potensi daerah kota Surakarta sebagai kota pariwisata akan digunakan sebagai
acuan bagi pembelajarannya bahasa Inggris untuk SD di Kota Surakarta. Materi pelajaran
bahasa Inggris SD harus disesuaikan dengan misi kota Surakarta sebagai kota pariwisata
agar dapat membantu pula pemerintah kota dalam mewujudkan cita-citanya dalam mewujud-
kan misinya sebagai kota pariwisata dan budaya. Materi dalam bahan ajar bahasa Inggris
untuk SD harus memberikan gambaran, reklomendasi atau anjuran kepada semua siswa
dan guru pengajarnya tentang kepariwisataan di Kota Surakarta. (2) Kurikulum merupakan
rencana pendidikan atau pengajaran, suatu rencana yang memberi pedoman atau pegangan
dalam proses kegiatan belajar mengajar, termasuk isi atau materi pelajaran beserta metode
atau cara yang digunakan dalam penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Penyusunan
dan pengembangan bahan ajar harus sesuai dengan kurikulum dan memperhatikan asas
filosofis, asas psikologis, dan asas sosiologis. (3) Materi dalam bahan ajar bahasa Inggris
harus sesuai dengan perkembangan siswa dalam proses belajar mengajar. Bahan ajar bahasa
Inggris uraiannya harus luas dan tidak menyulitkan siswa. Bahan ajar bahasa Inggris yang
sesuai dengan tingkat perkembangannya akan membawa manfaat sangat besar bagi siswa.
Penyusunan bahan ajar bahasa Inggris SD harus menggunakan kalimat yang lebih sederhana,
singkat, uraian lebih jelas.

Kata Kunci: bahan ajar, bahasa Inggris untuk SD, dan pariwisata
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ABSTRACT

The purposes of this study are as follows: (1) to produce the learning material of En-
glish for Elementary School based on the potency of Surakarta municipality as a tour-
ism city; (2) to produce the learning material of English for Elementary School based
on the applied curriculum of education system in Surakarta municipality; and (3) to
produce the learning material of English for Elementary School that has the level of
difficulty suitable with students’ development. This research takes location in Surakarta
municipality. The research strategy used in this study was a single embedded case study.
The data were collected through in-depth interviewing, passive role in the direct obser-
vation, content analysis, and open-questionnaire. The data analysis used in this re-
search was interactive analysis. The findings of the research are as follows: (1) the
learning material model of English for Elementary School which is suitable with the
potency of Surakarta municipality as a tourism city will be used as the main reference
for learning English of Elementary School in Surakarta. The material of English should
be relevent with the mission of Surakarta government for achieving its program in cul-
ture and tourism. The material should reflect the information, description and recom-
mendation of tourism in Surakarta municipality; (2) the learning material of English
for Elementary School must be arranged based on the applied curriculum used by edu-
cation system in Surakarta municipality. It should contain three rules: philosophical,
psychological, and sociological; (3) the learning material of English for Elementary
School should be relevent with student’s development. It should have a good readibility,
naturalness, and suitable level of difficulty. This will give a positive contribution to the
students not only for mastering the English subject but also for learning the potency of
Surakarta municipality as culture and tourism city.

Key words: teaching material, English for young learner, tourism

PENDAHULUAN

Surakartamemiliki misi sebagai kotaBudaya, kotaPariwisata, dan kota Olahraga. Dalam
mel aksanakan misinya, Pemerintah Kota Surakarta didukung oleh berbagai elemen yang ada
di pemerintahan tersebut, baik instansi negri maupun swasta. Berbagai usaha untuk mewujudkan
misi tersebut, utamanya misi sebagal kota pariwisata, telah dilakukan secara serius baik di
sektor formal maupun non formal, baik pembangunan fisik maupun nonfisik.

Salah satu sektor pendukung yang ada di Pemerintah Kota Surakarta adalah sektor
pendidikan. Pada sektor pendidikan ini pemerintah kota Surakarta menekankan pendidikan
Bahasalnggrismulai dari pendidikan Sekolah Dasar. Ini artinyabahasalnggrismulai digjarkan
sgjak SD mulai kelas 1V. Pendidikan bahasa Inggris ini dilakukan oleh semua SD di kota
Surakarta, baik Sekolah Dasar negeri maupun swasta. Fenomena pendidikan bahasa Inggris
untuk SD ini jugadiperuntukkan bagi terwujudnya Surakarta sebagai kota Pariwisata.

Pendidikan bahasalnggrisuntuk SD merupakan masal ah yang tersendiri. Dalam pendidi-
kan, persoalan kurikulum, media, strategi pengajaran, bahan gjar, dan evaluasi pembelgjaran
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merupakan masalah tersendiri yang perlu dipecahkan. Salah satu yang menjadi prioritas dan
harus segera tersedia adalah kurikulum dan bahan gjar. Hal ini dikarenakan kurikulum akan
memberikan arah yang jelas tentang pendidikan bahasa Inggris untuk SD di kota Surakarta
dan bahan gjar akan memberikan persamaan materi antara satu SD dengan SD yang lain baik
negri maupun swastadalam rangka kel ancaran proses pembel gjaran. Dengan buku gjar proses
pembel garan akan semakin lancar dan mudah mencapal tujuan pembelgjaran. Buku g ar dapat
digunakan sebagai media pembelgjaran baik oleh guru maupun murid.

Pentingnya bahan gjar tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
berkaitan dengan model bahan gjar yang berbasis pada potensi daerah kota Surakarta dalam
mewujudkan salah satu misinya, yaitu sebagal kota Pariwisata. Implikasi dari tuntutan ini
adal ah adanya perubahan bahan g ar dengan kurikulum yang sesuai dengan misi kota Surakarta
sertaberorientasi pada proses pembel gjaran di kelas/sekolah. Kurikulum dan bahan gjar yang
dibutuhkan harus mendukung misi kota Surakarta sebagai kota Pariwisata. Hal ini diperlukan
gunalebih membekali peserta didik dengan kemampuan bahasa Inggris yang sesuai dengan
potensi daerah kota Surakarta sehingga siswa akan lebih mandiri, cerdas, kritis, rasional, dan
kreatif.

Model pembelgjaran berbasis potensi daerah merupakan model pembelgaran yang
mengintegrasikan keterampilan berbahasa ke dalam sistem penyajian materi pembelgjaran
secara terpadu. Model ini diharapkan menekankan pada proses transfer pengetahuan dan
ketrampilan berbahasa pada subjek secaraaktif dalam proses pembel gjaran. Dalam pembel gjaran
ini siswadigjak untuk mengenal potensi di daerahnya.

Hasil penelitian sebel umnyamenunjukkan bahwa beberapa buku atau bahan ajar bahasa
Inggris untuk SD yang digunakan oleh beberapa sekolah tidak sesual dengan isi kurikulum
yang digunakan oleh SD di kota Surakarta. Isi buku tersebut juga belum memiliki tingkat
kesulitan yang sesual dengan perkembangan anak. Namun demikian, buku atau bahan gar
tersebut bermanfaat sebagai media pembelgaran. Bahan gjar tersebut sangat membantu baik
guru, siswa maupun orang tua wali murid. Bagi guru dan murid, buku tersebut digunakan
sebagai rujukan untuk proses pembel g aran, sementarabagi orang tuawali murid buku tersebut
digunakan sebagai alat kontrol untuk mengetahui kemajuan anaknya dalam belgjar bahasa
Inggris.

Penyediaan bahan gjar bahasa Inggris untuk SD yang berbasis potensi daerah kota
Surakarta menjadi penting sebab disamping buku tersebut sebagal media pembelgjaran, misi
kota Surakarta sebagai kota Pariwisata secara tidak langsung juga akan tertanamkan dengan
sendirinya. Di samping itu, bahan g ar ini jugaakan mempertimbangkan tingkat kesulitan agar
sesuai dengan perkembangan siswa. Bahan gjar bahasa Inggris untuk SD khususnyakelas Vv
akan menjadi berarti sebab padakelastersebut siswaSD memiliki saat yang paling tepat. Oleh
karenaitu, penelitian ini akan sangat berdampak positif bagi pendidikan dasar, khususnya di
kota Surakarta dalam rangka mendukung salah satu misi kota, yaitu kota Solo sebagal Kota
Pariwisata.

Secaraumum tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan model bahan gjar bahasa
Inggris untuk SD yang berbasis pada potensi daerah kota Surakarta sebagai kota Pariwisata.
Adapun tujuan khusus padatahun pertamadari program penelitian ini adalah untuk menghasil-
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kan bahan gar bahasa Inggris untuk SD yang berbasis pada potensi daerah kota Surakarta
sebagai kota Pariwisata, menghasilkan bahan gjar bahasalnggrisuntuk SD yang sesual dengan
kurikulum yang berlaku di K ota Surakarta, dan menghasilkan bahan ajar bahasalnggris untuk
SD yang mempunyai tingkat kesulitan sesuai dengan perkembangan siswa. Oleh karenaiitu,
secara umum rumusan masalah pada tahun pertama adalah bagaimanakah bahan gjar bahasa
Inggris untuk SD yang berbasis pada potensi daerah kota Surakarta sebagal kota Pariwisata?,
bagai manakah bahan gjar bahasa Inggrisuntuk SD yang sesuai dengan kuriulum yang berlaku
di Kota Surakarta?, dan bagaimanakah bahan gar bahasa Inggris untuk SD yang mempunyai
tingkat kesulitan sesuai dengan perkembangan siswa?

Kegiatan proses rel gar-mengajar memerlukan media penggjaran untuk mempermudah
pencapai an tujuan instruksional sertamenciptakan komunikas yang aktif antara siswadengan
guru maupun antar siswa. Media pengajaran adalah sesuatu yang dapat menyalurkan pesan,
merangsang pikiran dan perasaan serta kemauan siswa sehinggamendorong terjadinyaproses
belgjar mengajar pada dirinya (Program Akta V—B, 1984/1985). Media pendidikan dan
pengajaran merupakan cara suatu alat atau proses yang dapat digunakan untuk menyampaikan
pesan kepada penerima pesan yang berlangsung dalam proses pendidikan (Hamalik, 1989).
Media pengagjaran menurut De Corte (dalam Winkel,1996) diartikan sebagai suatu sarana
nonpersonal (bukan manusia) yang digunakan atau disediakan oleh tenaga penggjar, yang
memegang peranan dalam proses bel gjar-mengajar, untuk mencapai tujuan instruksional .

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media pengajaran
merupakan cara, sesuatu alat baik elektronik maupun non elektronik, dapat berupa audio,
audiovisual atau kombinasi antarakeduanyayang dapat digunakan untuk mendukung strategi
dan metode dalam proses belgjar mengajar, yang mampu merangsang dan memotivas siswa
untuk semakin tertarik dan penuh perhatian terhadap aktivitas belgjar sehinggaterciptaiklim
belgjar untuk menuju tercapainyatujuan pengaaran yang telah ditetapkan.

Menurut Soekartawi (1995) alat bantu mengajar pada dasarnya ada tiga macam, yaitu:
(1) mediacetak, seperti buku teks, modul, dan mgjalah, (2) media elektronik, alat bantu yang
berupa hasil kerja dengan bantuan elektronika seperti OHPdan radio, (3) benda-benda lain
yang dapat digunakan sebagai alat peraga. Pada dasarnyamediaatau alat bantu proses belgjar
mengajar merupakan aat bantu yang dapat dimanfaatkan guru dalam pengajarannya untuk
mewujudkan sistem pengajaran yang dikenal CaraBelgjar SiswaAktif (CBSA) demi mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Media yang dimaksud adalah mediayang dapat dibaca, dilihat,
didengar atau kombinasi dari ketiganya. Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwamedia
pengajaran terdiri dari mediayang dapat dilihat, dapat didengar, dapat dibaca, dan kombinasi
dari ketiganya.

Beberapaindikator dari buku teks yang bermutu sehingga dapat dimanfaatkan sebagai
media proses belgjar-mengajar antara lain: (1) Kesahihan, yaitu benar tidaknya esensi fakta,
data, konsep, proposisi, generalisasi, hipotesis, dan teori yang menjadi bahan rujukannya.
Kesahihan ini didasarkan atas aspek ontol ogi, sumber dan konteks pembahasannya, (2) Kemu-
tahiran, artinya aktual tidaknya materi yang disajikan, dilihat dari sumber rujukan, perkem-
bangan ilmu maupun dinamikamasyarakat, (3) Kedalaman, yaitu intensitas pembahasan materi,
baik dari segi jumlah maupun ide-ide pendukung yang ditampilkan maupun analisis yang
dilakukan, (4) Konsistensi atau kegjegan, yaitu ketetapan dalam pengulangan pemakaian suatu
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istilah, konsep, konsep penyajian dan sebagainya, (5) Kejelasan, artinya ada kesamaan
pemahaman anatar penulis dengan pembacatentang pesan yang disampaikan, (7) Keruntutan,
yaitu alur penyajian materi, dilihat dari kontekslogika, disiplin ilmu maupun alur pemikiran.
Hal ini tercermin dalam urutan Bab, sub bab atau penyajiannya. (9) Kesesuaian, artinya ada
keserasian antaratujuan penulisan dengan bobot tulisan yang disgjikan (Ramelan, 1991). Abila
buku teks bhasa Inggris, dalam hal ini khusus di tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
(SLTP), isusun dengan memperhatikan beberapa indikator tersebut, maka sangat mungkin
menjadi buku teks yang bermutu. Dengan buku teks bahasa Inggris yang baik dan bermutu
disertai dengan tingkat keterbacaan yang tinggi maka dapat digunakan sebagai media oleh
guru sebagai alat bantu belgjar-mengajar yang dapat dikombinasikan dengan medialain.

Sementara itu, menurut Taba (dalam Nasution, 1995) kurikulum pada hakikatnya
merupakan suatu cara untuk mempersiapkan anak agar berpartisipasi sebagai anggota yang
produktif dalam masyarakatnya dengan komponen utamanya tujuan dan sasaran, seleksi dan
organisasi bahan atau isi pelgjaran, bentuk dan kegiatan relgjar-mengajar, sertaevaluas hasil
belgjar. Selanjutnya Caswel dan Campbell (1935) memberi pengertian kurikulum ... to be
composed of all the experiences children have under the guidance of teachers, susunan semua
pengalaman yang harus dimiliki siswa, dalam hal ini pengalaman belgjar di bawah bimbingan
guru (Caswel dan Cambell dalam Sukmadinata, 2001).

Berdasarkan berbagai pengertian kurikulum tersebut dapatlah kiranyadisimpulkan bahwa
kurikulum bukan sekedar kumpul an sgfumlah mata pelgjaran yang harus disampaikan kepada
siswa seperti dalam konsep kurikulum lama atau yang bersifat tradisional, tetapi kurikulum
dalam paradigma baru merupakan rencana pendidikan atau pengajaran, suatu rencana yang
memberi pedoman atau pegangan dalam proses kegiatan relgar-menggjar, termasuk isi atau
materi pelajaran beserta metode atau cara yang digunakan dalam penyelenggaraan kegiatan
belgjar menggjar.

Kurikulum merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen yang saling
berkaitan serta merupakan suatu kesatuan fungsi. Komponen utama dari kurikulum terdiri
dari tujuan, isi atau materi, proses atau sistem penyampaian dan media, serta evaluasi.
Komponen tujuan dalam kurikulum menempati posisi yang sangat penting sebab akan
mengarahkan semua aktivitas pengajaran dan mewarnai komponen kurikulum lainnya.

Komponen lain yang tidak kalah penting adalah evaluasi yang ditujukan untuk menilai
pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan serta menilai proses pelaksanaan mengajar
secara keseluruhan yang pada akhirnya akan memerikan umpan-balik yang dapat digunakan
untuk penyempurnaan dari berbagai komponen kurikulum tersebut (Sukmadinata, 2001).

Mengingat pentingnya posisi kurikulum dalam pendidikan maka penyusunan dan
pengembangan kurikulum harus memperhatikan asas-asas maupun landasan yang mendasa-
rinya. Adapun asas-asas yang dimaksud diantaranya: asas filosofis (yang berkaitan dengan
tujuan pendidikan yang relevan dengan fil safat negara), asas psikol ogis (yang berkenaan dengan
faktor psikologi anak, perkembangan anak, psikologi belgjar maupun proses belgjar anak),
dan asas sosiologis (yang berkenaan dengan keadaan masyarakat, perkembangan dan peru-
bahannya, kebudayaan manusia, hasil kerjamanusiaberupapengetahuan dan lain-lain). Apabila
aspek sosiologis tidak mendapat perhatian dalam penyusunan kurikulum, maka akan terjadi
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hubungan yang tidak linier antara pendidikan dengan lapangan kerja, karenaapa yang terjadi
dilapangan kerjasulit diikuti oleh duniapendidikan, akibatnyaterjadi kesenjangan. Berkenaan
dengan hal tersebut maka pendidikan harus berlandaskan pada empat pilar, yaitu belgar
mengetahui (learning to know), belgjar melakukan (learning to do), belgjar hidup dalam keber-
samaan (learning to live together), dan belajar menjadi diri sendiri (learning to be).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kota Surakarta. Permasal ahan yang dikaji dalam
penelitian ini adalah bidang pendidikan, yaitu model bahan ajar bahasalnggrisuntuk SD yang
berbasis kota Surakarta sebagal kota Pariwisata. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian adalah untuk melukiskan kondisi yang ada pada situasi
tertentu saat penelitian dilakukan dan tidak melakukan uji hipotesis (Ary, 1982: 415). Adapun
strategi yang digunakan adalah studi kasus tunggal. Mengingat permasalahan dan fokus
penelitian sudah ditentukan dalam proposal sebelum pendliti terjun dan menggali permasalahan
di lapangan, makajenis penelitian kasusini secaralebih khusus disebut studi kasusterpancang
(embedded case study research).

Sumber data merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam kegiatan
penelitian, sebab akan berkaitan dengan informasi yang akan diperoleh. Adapun data yang
diperlukan dalam penelitian ini bersumber pada informan, tempat dan peristiwa, serta arsip
dan dokumen. Dalam penelitian ini teknik cuplikan yang digunakan adalah purposive sam-
pling, informan yang dipilih yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber
data dan mengetahui masal ah secaramendalam. Teknik pengumpulan datayang dipergunakan
adalah observasi langsung berperan pasif, wawancara mendalam, sifatnya terbuka dan tidak
formal, mencatat arsip dan dokumen, sertamemberikan kuesioner (angket terbuka). Penelitian
ini menggunakan analisisinteraktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Surakartamerupakan kota pendidikan, budaya dan olahraga. Secarageografis Surakarta
berbatasan dengan beberapa daerah tingkat 11, seperti kabupaten Karanganyar, Sukoharjo,
Wonogiri, dan Sragen. Mengingat wilayahnya yang sangat strategis, yakni terletak di
persimpangan antar kota maupun antar propinsi, tampaknya merupakan persoalan tersendiri
dalam melaksanakan program pembangunan, termasuk di bidang pendidikan.

Daerah ini memiliki lebih dari 50 SD, baik negeri maupun swasta. Masing-masing SD
ternyata memiliki perkembangan dan kemajuan yang bervariasi. Pada umumnya SD yang
termasuk kelompok maju terletak di pusat kota. Banyak faktor yang mendukung kemajuan
tersebut, di antaranya in-put siswa yang mendaftar memiliki kemampuan memadai yang
ditunjukkan hasil seleks penerimaan siswa baru dan Nilai Ujian Sekolah Dasar yang tinggi,
tenaga kependidikan yang meliputi tenaga pengajar maupun tenaga pendukungnya memiliki
kualitasyang baik sebagai sumber daya manusiadalam mel aksanakan proses kegiatan bel gjar-
mengajar, sertadidukung oleh sarana-prasaranayang lengkap, koleks buku perpustakaan yang
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memadai, beberapa siswa yang mampu secara ekonomi memiliki buku penunjang terbitan
swastaseperti PT Pabelan, Tiga Serangkai, Erlangga, dan Yudhistirasehinggadapat digunakan
sebagal penunjang belgjar. Berbagai faktor tersebut memungkinkan sekolah untuk dapat
menerapkan dan mengembangkan mang emen berbasis sekolah secara optimal. Manajemen
berbasis sekolah (school-based management), yang diwarnai dengan otonomi sekolah dan
pelibatan masyarakat, bertujuan meningkatkan efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan
(Informan S, 26 Juni 2008).

1. Penggunaan Buku Teks Bahasa Inggris SD sebagai Bahan Ajar dalam Proses Belajar-
Mengajar

Pengajaran (instruction) adalah suatu proses yang melibatkan tiga komponen utama,
yaitu instructional input (masukan pengajaran), instructional throughput (proses pengajaran),
dan instructional output (hasil atau keluaran pengajaran). Komponen input dan proses
pengajaran sangat mempengaruhi, bahkan menentukan hasil dari pengajaran. Beberapa hal
yang dapat dikelompokkan masukan dari pengajaran, dalam hal ini pengajaran bahasalnggris
menurut Informan A (wawancara22 Juni 2008) meliputi: (1) guru, sebaiknyamemiliki kemam-
puan mengajar bahasa Inggris seperti penguasaan materi, metode, media, dan evaluasi, atau
sering disebut guru yang sigp mengajar, (2) siswayang akan digar seyogyanyamemiliki kemam-
puan yang normal, (3) sarana pembelgjaran yang memadai seperti LKS, buku pelgjaran (buku
teks), buku penunjang, maupun alat bantu penggaran lainnya, (4) penguasaan tujuan pendidikan
dan penggjaran, dan (5) lingkungan yang kondusif sehinggadapat berperan sebagai sumber belgar.

Kaitannyadengan proses pengajaran bahasal nggris, guru seyogyanya berupayamencipta-
kan kondisi yang mampu mengembangkan komunikasi dialogis, suatu iklim komunikasi yang
dibangun melalui kegiatan dialog antara siswadan guru. Agar terwujud kondisi yang demikian
guru harus menerapkan metode pengajaran yang aktif, produktif dan efektif, artinya metode
pengajaran yang dapat mengefektifkan komunikasi belgjar dan mengagjar antara siswa dan
guru sehingga siswa semakin bergairah dalam belgjarnya. Apabila siswa sudah muncul minat
dan gairah untuk belgjar, dalam hal ini belgjar bahasa Inggris, maka merupakan modal yang
sangat penting bagi proses pembentukan karakter kebangsaan serta internalisasi nilai-nilai
historis di kalangan siswa.

K eberhasilan guru dalam menerapkan suatu metode pengajaran sangat tergantung pada
kemampuannya dalam berimprovisasi (wawancara dengan informan S, 27 Juni 2008). Di
samping itu, agar penerapan suatu metode dapat efektif, maka sangat dibutuhkan media
pengajaran yang sesuai. Dalam konteks pengajaran bahasa lnggris, mediayang dapat digunakan
di antaranyabenda disekitar kelas, gambar, foto atau peristiwa, rekaman wawancara, diagram,
Buku Teks (Bahan gjar) bahasalnggris maupun buku teks bahasa Inggris (wawancara dengan
informan F, 315 Juni 2008). Dalam realitasnyamasih jarang guru dalam mengajar menggunakan
berbagai media. Mediayang paling sering digunakan dalam pengajaran bahasa nggris adalah
Buku Teks (Bahan gjar) bahasa Inggris dan buku teks bahasa Inggris.

Dalam proses belgjar-mengajar, buku teks bahasa Inggris dan Buku Teks (Bahan gar)

bahasalnggris merupakan salah satu mediayang sampai sekarang masih banyak digunakan di
sekolah. Buku teks bahasa lnggris untuk SD adayang dipinjamkan kepada siswatetapi adapula
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yang diminta untuk membeli. Hal ini sesuai dengan kebijakan pemerintah sejak tahun 1996,
guna menunjang program wajib belgar sembilan tahun, meningkatkan mutu pendidikan dan
mendorong minat baca siswa SD, maka Departemen Pendidikan dan Kebudayaan melalui
Proyek Pengembangan Buku dan Minat Baca menyediakan buku-buku pelgjaran pokok untuk
semua siswa SD di seluruh Indonesia (wawancara dengan informan A, 22 Juni 2008). Dia
menegaskan bahwa dalam perencanaan setigp SD akan memperoleh buku sgjumlah siswa.
Selanjutnya, ditunjang untuk aktivitas siswadi rumah dalam bentuk Buku Teks (Bahan gjar)
bahasa Inggris. Realitas di lapangan ternyata berbeda dengan apa yang direncanakan oleh
pemerintah, sebab jumlah buku yang diberikan pemerintah kepada sekol ah ternyatatidak sesuai
dengan jumlah siswa sementara banyak penerbit yang menawarkan Buku Teks (Bahan gjar)
bahasalnggris.

2. Bahan Ajar Bahasa Inggris untuk SD yang Berbasis pada Potensi Daerah Kota
Surakarta sebagai Kota Pariwisata

Model bahan gjar bahasa Inggris untuk SD yang sesuai dengan potensi daerah kota
Surakartasebagai kota pariwisata akan digunakan sebagal acuan pembel gjaran bahasalnggris
untuk SD di Kota Surakarta. Menurut informan SS, dulu sebelum pembel gjaran bahasalnggris
membaik seperti saat ini, SDM atau guru bahasa Inggrisnya masih sedikit dan merekaitupun
hanya lulusan kursus lembaga kursus bahasa Inggris setaraD1 dan D2 yang materinya belum
terkontrol. Pada saat itu, menurut informan, pembelgjaran bahasa Inggris diberikan hanya
untuk memberikan bekal pada anak agar lancar dalam mengikuti bahasa Inggrisdi SLTP. Di
samping itu, tentu juga karena Solo ini dekat dengan kraton sehingga banyak turis yang lalu
lalang di Solo. Sopir becak sgjabisaberbahasalnggris, parapel g arpun harusjugabisaberbahasa
Inggris. Ini perlu dikembangkan, demikian diungkapkan oleh pejabat tersebut.

Sekarang ini materi pelgaran bahasa Inggris tinggal memilih karena banyak penerbit
yang menawarkan buku-buku bahasa Inggris mulai dari kelas | sampai kelas VI. Namun
bilamana, buku buku tersebut harus diperbaiki, hendaknya disesuaikan dengan misi kota
Surakarta sebagai kota pariwisata agar dapat membantu pemerintah kota dalam mewujudkan
cita-citanya sebagal kota pariwisata dan budaya. M aterinya harus memberikan gambaran dan
rekomendasi kepada parasiswadan guru tentang kepariwisataan di Kota Surakarta. Misalnya
tentang Kraton dan Sangiran. Kedua obyek itu sangat penting dan harus dipahami oleh siswa
sekolah dasar. Kalau sekarang dipelgjari lewat guru kel as, maka akan sangat baik apabilabisa
diselipkan ke dalam bahasa Inggris SD (Wawancara dengan informan SS, 27 Juli 2008).

Buku Teks (Bahan gjar) bahasalnggrisyang sesuai dengan misi kota Surakartasebaiknya
disediakan sekolah lewat koperasi (wawancara dengan informan A, 22 Juni 2008). Untuk
memilikinya, parasiswadikoordinasi oleh ketuakel asnyaakan mendapatkan Buku Teks (Bahan
gar) bahasalnggristersebut melalui ketuakelas. K etika peneliti mengadakan wawancaradengan
informan SS tanggal 12 Juli 2008 pukul 10.15 WIB di sekolahnya, dia mengatakan bahwa
untuk mendapatkan Buku Teks (Bahan gar) bahasa Inggris yang sesuai dengan misi kota
Surakarta sebagai kota Pariwisata, dia merasa sangat kesulitan bahkan tidak ada. Oleh karena
itu, buku teks harus segera dibuat dan diadakan. Intinya buku-buku tersebut harus memuat
informasi kepariwisataan di kota Surakarta yang dikemas dalam bentuk bahan gjar atau buku
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teks bahasa Inggris yang mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar.

Berbeda dengan informasi dari informan di atas, sewaktu peneliti wawancara dengan
informan K, seorang guru SD Negeri di kota Surakartaini tanggal 19 Agustus 2004, diperoleh
keterangan bahwa bahan gjar sebagai informasi utama sangat penting, oleh karena itu Buku
Teks (Bahan gar) bahasa Inggris sebagai bahan gjar yang sesuai dengan misi kota Surakarta
sebagal kota budaya sangat penting untuk segera disediakan. Menurutnya sebelum pelgjaran
bahasalnggrisdimulai, anak-anak akan dikena kan dengan berbagai informasi kepariwai sataan
yang ada di kota Surakarta. Selanjutnya, ketua kelas membagikan kepada teman-temannya
satu per satu. Langkah tersebut ditempuh untuk mensosialisaikan kepariwisataan kerpadasiswa
sertamempermudah pemahaman terhadap Buku Teks (Bahan gjar) bahasalnggris sebab jumlah
buku cukup memadai dengan jumlah semua siswa sehingga setiap siswa bias dipastikan
memperoleh satu Buku Teks (Bahan gar) bahasalnggris.

Permasalahan yang tidak kalah penting dari keberadaan Buku Teks (Bahan gjar) bahasa
Inggris, selain ketersediaan dan aktivitas pendi stribuai snnyaadal ah keterbacaan dan penggunaan
Buku Teks bahasa Inggris tersebut dalam proses belgjar mengajar. Buku Teks bahasa Inggris
dirancang sebagai buku penunjang pokok pokok yang harus digunakan oleh guru dalam proses
pengajaran bahasa Inggris, di samping guru perlu mempunyai dan membaca referensi lain
yang relevan. Guru padalazimnyadalam mel aksanakan tugas mengajar berpedoman padaapa
yang tertulis pada buku teks, karena buku tersebut merupakan gambaran nyatadari peran utuh
kurikulum. Namuan demikian, untuk kepentingan pengawayaan guru akan memberikan Buku
Teks bahasa Inggris kepada siswa untuk pemberian trugas dan latihan baik di rumah maupun
di sekolah. Guru akan mengalami kesulitan dalam mencapai keberhasilan sesuai isi kurikulum
kalauis Buku Teks bahasalnggristidak relevan dengan pesan utuh kurikulum yang berdampak
pada proses belgjar mengajar di kelas. Seperti diungkapkan dalam penelitian Karhami (2001:
34-42) bahwa banyak masalah dalam proses belgar mengajar karena guru tidak memahami
apa yang dipesan kurikulum, atau buku teks tidak sesuai dengan kurikulum. Akibat
keti dakmampuan guru memahami pesan kurikulum sertatidak relevannyaisi buku teksmaupun
Buku Teks dengan pesan kurikulum, mempengaruhi proses pembelgaran siswa sehingga
muncul masalah besar dalam pendidikan yaitu merosotnya kualitas pendidikan. Buku teks
berisi materi minimal yang harusdikuasai oleh siswakemudian | atihan-latihannyadituangkan
dalam bentuk Buku Teks bahasa Inggris. Karena buku teks merupakan materi minimal yang
harus dikuasai siswa, maka pada diri siswa sendiri dituntut mengembangkan bacaan lain di
luar buku teks agar pengetahuan dan wawasannyasemakin luas, yaitu dengan memberikannya
Buku Teks bahasa Inggris. Untuk mewujudkan kondisi gemar membaca di kalangan siswa,
motivasi guru sangat dibutuhkan. Di samping itu, adalah suatu keharusan dalam proses
pembelgjaran, guru memperkaya diri dengan berbagai referensi agar mampu mendiskusikan
berbagai materi bersama siswa termasuk memberikan Buku Teks bahasa Inggris. Menyadari
tentang pentingnya posisi dan peranan dari buku teks bahasa Inggris dan Buku Teks bahasa
Inggris dalam keseluruhan proses pengajaran, maka guru perlu memikirkan bagaimana
memanfaatkan dan mendayagunakan buku teks bahasa I nggris dan Buku Teks bahasa Inggris
dalam kegiatan belgjar- mengajar.
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3. Bahan Ajar Bahasa Inggris untuk SD yang Sesuai dengan Kurikulum yang Berlaku
di Kota Surakarta

Pada hakekatnya kurikulum merupakan suatu cara untuk mempersiapkan anak agar
berpartisipas sebagai anggotayang produktif dalam masyarakatnya dengan komponen utama-
nya tujuan dan sasaran, seleksi dan organisasi bahan atau isi pelgjaran, bentuk dan kegiatan
belgjar mengajar, serta evaluasi hasil belgar. Demikian diungkapkan oleh informan SS, 27
Juni 2008. Diajugamenambahkan bahwa kurikulum sebagai sesuatu yang direncanakan untuk
pelgjaran anak. Sementaraitu, menurut informan yang lain, kurikulum adal ah susunan semua
pengalaman yang harus dimiliki siswa, dalam hal ini pengalaman belgjar, di bawah bimbingan
gurul.

Berdasarkan arti kurikulum sebagai manadiungkapkan ol eh parainforman tersebut, dapat-
lah kiranyaditarik benang merah bahwa kurikulum bukan sekadar kumpulan sejumlah mata
pelgjaran yang harus disampaikan kepada siswa seperti dalam konsep kurikulum lama atau
yang bersifat tradisional, tetapi kurikulum dalam paradigmabaru merupakan rencanapendidikan
atau pengajaran, suatu rencanayang memberi pedoman atau pegangan dalam proses kegiatan
belgjar-mengajar, termasuk isi atau materi pelajaran besertametode atau carayang digunakan
dalam penyel enggaraan kegiatan belgjar mengajar.

Kurikulum merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen yang saling
berkaitan serta merupakan suatu kesatuan fungsi (wawancara dengan informan A, 22 Juni
2008). Komponen utamadari kurikulum terdiri dari tujuan, is atau materi, proses atau sistem
penyampaian dan media, serta evaluas demkian tambahnya. Dengan demikian, komponen
tujuan dalam kurikulum menempati posisi yang sangat penting, sebab akan mengarahkan semua
aktivitas penggaran dan mewarnai komponen kurikulum lainnya. Komponen berikutnyadari
kurikulum yang tidak kalah penting adalah evaluasi yang ditujukan untuk menilai pencapaian
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan serta menilai proses pelaksanaan mengajar secara kese-
luruhan yang pada akhirnya akan memberikan umpan-balik yang dapat digunakan untuk
penyempurnaan dari berbagai komponen kurikulum tersebut.

Padasisi yang lain, informan F (wawancara 2 Juni 2008) mengatakan bahwa pendidikan
mempunyai kedudukan dan posisi yang sangat penting dalam kesel uruhan kehidupan manusia,
hal ini dapat dimengerti mengingat pendidikan akan menentukan perkembangan manusia,
bahkan pendidikan akan menentukan profil dan sosok manusia yang akan dihasilkannya.
Membicarakan pendidikan tentu sgja tidak dapat lepas dari pembahasan tentang kurikulum
sebab kedudukan kurikulum cukup sentral dalam kegiatan pendidikan, baik menyangkut proses
maupun hasil dari pendidikan.

Mengingat pentingnya posisi kurikulum dalam pendidikan maka penyusunan dan
pengembangan kurikulum harus memperhati kan asas-asas maupun landasan yang mendasari-
nya. Adapun asas-asas yang dimaksud adalah: (1) asasfilosofis (yang berkaitan dengan tujuan
pendidikan yang relevan dengan filsafat negara), (2) asas psikologis (dalam pengembangan
kurikulum harus memperhatikan faktor psikologi anak, perkembangan anak, psikologi belgjar
maupun proses belgjar anak), dan (3) asas sosiologis, artinya penyusunan dan pengembangan
kurikulum harus memperhatikan keadaan masyarakat, perkembangan dan perubahannya,
kebudayaan manusia, hasil kerja manusia berupa pengetahuan dan lain-lain. Apabila aspek
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sosiologistidak mendapat perhatian dalam penyusunan kurikulum, makaakan terjadi hubungan
yang tidak linier antara pendidikan dengan |apangan kerjakarenaapayang terjadi dilapangan
kerjasulit diikuti oleh dunia pendidikan, akibatnyaterjadi kesenjangan.

Daam hal ini informan A, (wawancara 22 Juni 2008) menyatakan bahwa untuk
menanggapi semuaasastersebut, pendidikan harus dil etakkan padaempat pilar, yaitu (1) belgjar
mengetahui, (2) belgjar melakukan, (3) belgar hidup dalam kebersamaan, dan (4) belgar
menjadi diri sendiri. Kultur yang demikian harus dikembangkan dalam pembangunan manusia
Indonesia, serta menjadi pemikiran dalam merumuskan dan mengembangkan kurikulum.

Buku Teks (sebagai bahan gjar) bahasa Inggris seperti telah diuraikan sebelumnya,
merupakan buku acuan yang harus digunakan guru dalam proses belgjar- mengajar, sebagai
acuan dalam memberi tugas kepada siswa serta dalam menyusun naskah soal ulangan maupun
ujian nasional. Apakah bahan gar bahasa Inggris itu telah memenuhi standar untuk menjadi
buku acuan yang digunakan di sekolah, serta dapat digunakan sebagai media proses belgar
mengajar? Berbagai tanggapan informan yang berkecimpung secara langsung dalam dunia
pendidikan di Surakartaternyata memiliki informasi yang bervariasi.

Mengenai ilustrasi dan gambar dalam bahan gjar bahasa Inggris, informan F dan KKP
berpendapat sudah relevan dengan uraian materi dan memadai sehingga dapat menarik minat
siswa untuk mengerjakan bahan gjar bahasa Inggris. Apabila dibandingkan dengan buku
penunjang yang beredar di pasaran, kedua informan berpendapat, bahan gjar bahasa Inggris
susunan materinya sudah tidak sesuai dengan kurikulum, sedangkan buku penunjang lebih
sesuai sebab disusun belakangan setel ah ada penyempurnaan kurikulum. Apapun kondisinya
menurut KK P, bahan gjar bahasa | nggris masih diperlukan dan dapat digunakan sebagai media
proses bel gjar menggjar, sebab di sekolah memang tidak adaaternative lain dalam memberikan
pengayaan dalam bentuk soal. Adapun kekurangan yang ada pada buku teks, guru dapat
mengatasi dengan menggunakan buku penunjang yang banyak beredar di pasaran. Sebagai
saran untuk penyusunan Buku bahan gjar bahasa Inggris yang akan datang perlu perubahan
sistematika dan variasi soal untuk disesuaikan dengan perubahan kurikulum, bahasa yang
digunakan agar |ebih sederhana, singkat sesuai dengan tingkat perkembangan siswa SD dan
jumlahnya yang diberikan ke sekolah agar disesuaikan dengan jumlah siswa sehingga
mencukupi satu buku satu siswa. Sementaraitu, informan AW berpendapat bahwa bahan gjar
bahasalnggris mas h bisadigunakan sebagai mediaprosesbelgar-mengajar. Akan tetapi, banyak
hal yang harus diperbaiki dari bahan gjar bahasa Inggris agar |ebih berfungsi secara optimal
senagal mediaprosesbelgjar menggjar di antaranyabahasayang digunakan haruslebih singkat,
sistematikanya disesuaikan dengan urutan pokok bahasan pada kurikulum, uraian materi
disesuaikan dengan kemampuan siswa.

Daam rangka peningkatan kualitas penyusunan buku teks bahasa Inggris yang akan
datang beberapa saran informan antaralain sistematikadi sesuai kan dengan kurikulum, materi
yang disgjikan secarafaktual harusvalid terutamabilaberkaitan dengan angka tahun maupun
tanggal, materi atau pokok bahasan yang termuat pada kurikulum harus dibahas dalam buku
teks.

Berbeda dengan beberapa informan sebelumnya, informan F, memberikan tanggapan
bahwa bahan gjar bahasa Inggris SD sekarang ini tidak sesuai lagi digunakan sebagai media
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proses belajar mengajar karena materi dalam bahan gjar bahasa Inggris tersebut tidak sesuai
lagi dengan materi yang terdapat padakurikulum. Hal ini terjadi karenakurikulum senantiasa
berkembang dan berubah, sementara bahan gjar bahasa Inggris tidak ada perubahan. Maka,
sudah saatnya bahan gjar bahasa Inggris bahasa Inggris SD direvis dan disesuaikan dengan
kurikulum.

Efektivitas dan keberhasilan pesan dari kurikulum sampai kepada siswa sangat tergan-
tung kemampuan guru dalam menerapkan metode pengajaran. Untuk jelasnyahubungan antara
pesan, media, metode, pengajar (guru) dan yang belgjar (siswa) dapat dilihat gambar di bawah

ini
Medium | Message > .

Method

Media dalam kegiatan belgjar-mengajar tidak terpisah dari keseluruhan komponen
pengajaran, tetapi merupakan salah satu komponen yang integral dengan komponen lainnya,
seperti metode, tujuan, guru, siswamaupun evaluasi. Buku teks bahasa Inggris sebagai media
dalam penggjaran dapat berfungsi secara baik apabila buku tersebut memenuhi syarat-syarat
sebagai buku yang bermutu diantaranya substansi materi atau maupun gramatikalnya,
kelengkapan ilustrasi, gambar, foto yang informatif dan atraktif. Di samping itu buku teks
dapat berperan sebagai media kegiatan belgjar -mengajar secara optimal apabila tingkat
keterbacaan siswa cukup tinggi.

4. Bahan Ajar Bahasa Inggris untuk SD yang Mempunyai Tingkat Kesulitan Sesuai
dengan Perkembangan Siswa

Bahan gjar bahasalnggris SD yang wajib dimiliki oleh siswabukan satu-satunyabahan
gar yang ada di lingkungan pendidikan SD Negeri wilayah kota Surakarta. Pada sekolah-
sekolah tertentu, perpustakaan menyediakan buku-buku penunjang dari berbagai penerbit
walaupun jumlahnya sangat terbatas, untuk menambah referensi bagi guru dan siswa. Bahkan
siswa yang secara ekonomi mampu, ternyata memiliki buku-buku penunjang dari terbitan
tertentu, termasuk buku penunjang mata pelgaran bahasa lnggris. Di samping itu, parasisva
dianjurkan oleh guru untuk membeli Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang disusun oleh Tim
Musyawarah Guru Mata Pelgaran (MGMP) tingkat Kabupaten maupun dari penerbit lain.
Berbagai bahan gjar bahasa Inggris dan buku yang beredar di pasaran tersebut, karenajumlahnya
masih sangat terbatas, ternyata tidak mengurangi arti pentingnya bahan gjar bahasa Inggris
dan buku teks sebagai media pelgjaran.

Berbagal informasi mengenai harus sesuainya materi dalam bahan gar bahasa Inggris
dengan perkembangan siswasebaga mediaprosesbelgjar-mengajar bervarias. Bagi HS, dalam
wawancaradengan peneliti tanggal 24 Juli 2008, bahan gjar bahasa | nggristersebut uraiannya
terlalu luas sehingga menyulitkan siswa dalam mengerjakan latihan-latihan yang ada dalam
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buku tersebut. Bahan gjar bahasa Inggris memang manfaatnya sangat besar bagi siswa, di
antaranyauntuk menjawab berbagai soal dan tugasyang diberikan oleh guru, sering digunakan
untuk menjelaskan materi ketika proses belgjar mengajar berlangsung, bahkan sewaktu diskusi
kelas, makabahan gjar bahasalnggris menjadi sumber yang sangat penting. Dilihat dari latihan
yang ada pada buku teks, menurutnya sudah baik dan sesuai dengan uraian materinya. Hanya
sgja kalau dibandingkan dengan buku penunjang atau pendamping yang beredar di pasaran,
maka buku pendamping lebih mudah dipahami isinya serta urutan materinya sudah bagus.
Dengan kel ebihan dan kekurangan yang ada, menurut informan HS, buku teks bahasa Inggris
masih dapat digunakan sebagai media proses belgjar-mengajar. Untuk meningkatkan mutu
dalam penyusunan buku teks bahasa Inggris, saran yang disampaikan informan HS adalah
bahasa yang digunakan agar lebih mudah dipahami, kata-kata yang dikutip agar diberi
penjelasan, gambar yang tidak perlu tidak usah dicantumkan.

Sementaraitu, menurut informan AY, dalam wawancara dengan peneliti tanggal 25 juli
2008, mempunyai pendapat bahwa bahan gjar bahasa Inggris SD bahasanya sulit dipahami,
soalnya terlalu panjang sehingga ketika mengerjakan susah untuk memahaminya. Jika
dibandingkan dengan buku paket yang ada, menurut informan NC, maka bahan gar bahasa
Inggris lebih singkat uraiannya. Walaupun demikian, keberadaan bahan ajar bahasa Inggris
SD sangat berarti bagi siswa terutama untuk menjawab soal-soal dari LKS yang acuannya
padabuku teks. Dalam kegiatan bel gjar-mengajar guru selalu menjel askan materi sesuai dengan
buku teks dan bahan gjar bahasa Inggris. Masih menurut informan, dalam keadaan demikian
apalagi urutan materi dalam buku tekstidak sistematis seperti buku penunjang yang beredar di
pasaran dan LKS, makaguru dituntut Iebih aktif dan kreatif dalam menggar. Untuk kepentingan
proses belgjar mengajar menurut HS, bahan gjar bahasa Inggris SD masih dapat digunakan
sebagal media pengajaran. Demi perbaikan dalam penyusunan buku teks yang akan datang
informan memberikan beberapa saran yaitu jumlah buku teks seyogyanya ditambah sesuai
jumlah siswa, dan bahan gjar bahasa Inggris dimaksimalkan agar lebih memudahkan bagi
siswadalam memahami inti dari suatu bahan pelgjaran.

Informan R, dalam wawancaradengan peneliti tanggal 28 Juli 2008 menjelaskan bahwa
dalam menggunakan buku teks bahasa I nggris mengalami kesulitan, terutamavocabulary serta
uraian materi terlalu panjang. Sementarakal au dibandingkan dengan bahan gjar bahasalnggris
atau penunjang yang beredar di pasaran, ternyata buku penunjang lebih singkat. K eberadaan
bahan gjar bahasalnggris sangat dirasakan manfaatnyaoleh R, sebab sering digunakan sebagai
rujukan latihan dalam ulangan harian ketika guru memberikan tugas dalam mengerjakan soal,
dan yang lebih penting lagi menurut informan tersebut melalui buku teks bahasalnggrisdirinya
lebih mengerti pelgaran bahasalnggris. Dengan merasakan berbagal manfaat tersebut, walaupun
masih ada kelemahannya, bahan gjar bahasa Inggris menurut R dapat digunakan sebagai me-
diaprosesbelgjar menggar. Agar penyajiannyalebih baik dan sesuai dengan kebutuhan siswa,
informan memberikan saran dalam penyusunan bahan gjar bahasa Inggris yang akan datang
bahasa dan kalimat yang digunakan lebih sederhana, singkat, uraian lebih jelas.

Kesulitan dalam memahami isi buku teks juga dikatakan oleh informan AY, dalam
wawancara dengan peneliti tanggal 12 Juli 2008, yang menjelaskan bahwa bahasa yang
digunakan buku teks sulit dipahami sebab uraiannyaterlalu susah. Oleh karenaitu, diperlukan
yang lebih sederhana dan itu ada di bahan gjar bahasa Inggris. Ungkapan yang sama juga
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diberikan olehinforman Sdan HS melalui angket, bahwa buku teks bahasalnggriskata-katanya
susah dimengerti dan kalimatnyaterlalu panjang-panjang. Di samping itu menurutnyamaterinya
susah sehingga untuk menutupi kekurangan tersebut dirinyamenggunakan buku pendamping
yaitu bahan gjar bahasa Inggris. Dengan demikian, agar memperoleh pengetahuan yang luas
menurutnya, penggunaan bahan gjar bahasa Inggris dan buku teks dengan buku pokok dan
pendamping perlu dimiliki oelh para siswa. Oleh karenaitu, karena banyak kekurangannya,
maka bahan gjar bahasa Inggris untuk SD menurut S harus diperbaiki bahkan disesuaikan isi-
nyadengan tingkat perkembangan anak. Beberapa perbaikan perlu dilakukan terhadap penyu-
sunan bahan gjar bahasa I nggrisyang akan datang antaralain bahasaharus|ebih disederhanakan,
dan perlu diberi ringkasan atau rangkuman materi sebelum ada | atihan-latihan.

Berkaitan denganisi buku teksbahasalnggris, sejalan dengan pendapat R, informan HS
memaparkan bahwa isi bahan gar bahasa Inggris dan buku teks bahasa Inggris harus lebih
lengkap dan lebih mudah bilamana dibandingkan dengan buku lain yang beredar di pasaran,
bahasa yang digunakan bisa lebih mudah dipahami. Informas yang lain yang juga diberikan
informan adal ah berkaitan dengan sistematikamateri yang tidak runtut. Dengan kondisi siswa
tidak banyak yang memiliki buku penunjang, maka bahan gar bahasa Inggris menurutnya
sangat bermanfaat dan dapat digunakan sebagai media proses belgjar- menggjar. Akan tetapi,
akan lebih baik lagi kalau bahasa dan isinya disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak.

SIMPULAN

Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

(1) Model bahan gar bahasalnggrisuntuk SD yang sesual dengan potens daerah kota Surakarta
sebagai kota pariwisataakan digunakan sebagai acuan bagi pembel gjarannyabahasalnggris
untuk SD di Kota Surakarta. Materi pel ajaran bahasalnggris SD harus disesuaikan dengan
misi kota Surakarta sebagai kota pariwisata agar dapat membantu pula pemerintah kota
dalam mewujudkan cita-citanya dalam mewujudkan misinya sebagai kota pariwisatadan
budaya. Materi dalam bahan gjar bahasa Inggris untuk SD harus memberikan gambaran,
rekomendas atau anjuran kepada semuasi swadan guru pengajarnyatentang kepariwisataan
di Kota Surakarta.

(2) Kurikulum merupakan rencana pendidikan atau pengajaran, suatu rencanayang memberi
pedoman atau pegangan dalam proses kegiatan bel g ar-mengajar, termasuk isi atau materi
pel g aran besertametode atau carayang digunakan dalam penyel enggaraan kegiatan bel gjar-
mengajar. Penyusunan dan pengembangan bahan gjar harus sesuai dengan kurikulum dan
memperhatikan asas filosofis, asas psikologis, dan asas sosiologis.

(3) Materi dalam bahan gjar bahasa Inggris harus sesuai dengan perkembangan siswa dalam
proses belgar-mengajar. Bahan gar bahasa Inggris uraiannya harus luas dan tidak
menyulitkan siswa. Bahan gjar bahasalnggrisyang sesuai dengan tingkat perkembangannya
akan membawa manfaat sangat besar bagi siswa. Penyusunan bahan gjar bahasa Inggris
SD harus menggunakan kalimat yang lebih sederhana, singkat, uraian lebih jelas.
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